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1. Teori Konfigurasi Organisasi

Menurut Henry Mintzberg, organisasi terbentuk dari tiga unsur utama, yaitu struktur, ideologi, dan kultur.

A. Struktur

- Strategic Apex: Puncak manajemen, yaitu Pembina dan Pelatih yang menentukan arah serta kebijakan strategis organisasi.
- Middle Line: Penghubung, yaitu Danyon dan Danton yang menjembatani kebijakan pimpinan kepada anggota.
- Operating Core: Pelaksana inti, yaitu anggota Paskibra yang menjalankan tugas utama organisasi.
- Technostructure: Pendukung teknis yang menyusun metode dan sistem kerja organisasi.
- Support Staff: Pendukung operasional, seperti Sekretaris, Bendahara, dan Humas yang membantu kelancaran kegiatan organisasi.

B. Ideologi

Ideologi merupakan sistem nilai dan landasan filosofi yang menjadi pedoman dalam organisasi.

Anggaran Dasar (AD) meliputi identitas organisasi, tujuan, struktur, keanggotaan, dan keuangan.

Anggaran Rumah Tangga (ART) mengatur tugas pengurus, mekanisme rapat, dan pembinaan anggota.

Ideologi organisasi berlandaskan Profil Pelajar Pancasila, yaitu:

- Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia.
- Mandiri.
- Bernalar Kritis.
- Kreatif.
- Bergotong Royong.
- Berkebinekaan Global.

C. Kultur

Kultur adalah kebiasaan, sikap, dan perilaku yang dipraktikkan bersama oleh seluruh anggota untuk menjaga norma dan nilai organisasi.

2. Struktur dan Keanggotaan Paskibra Sekolah

Pimpinan

- Pembina
- Pelatih
- Ikatan Purna Paskibra

Pengurus

- Danyon
- Danton
- Sekretaris
- Bendahara
- Bintal
- Binlat
- Kesra
- Humas

Tingkatan Kepangkatan

1. Capas (Calon Anggota)
2. Brada (Paskibra Muda)
3. Bradya (Paskibra Madya)
4. Brama (Paskibra Utama)
5. Purna (Lulusan atau Mantan Anggota)
6. Instruktur (Pengajar atau Pelatih)

Musyawarah Besar

Musyawarah Besar merupakan pertemuan tertinggi organisasi yang berfungsi untuk menyusun program kerja, mengevaluasi kinerja, dan memilih pengurus baru.

3. Kultur Paskibra

A. Halentri

Halentri merupakan sikap positif anggota Paskibra yang mencerminkan tata krama dan akhlak mulia sesuai nilai Pancasila.

Sikap lahir:

- Rambut rapi.
- Pakaian bersih dan rapi.
- Sepatu bersih.
- Murah senyum.
- Sigap dan tangkas.

Sikap batin:

- Baik hati.
- Berani.
- Peduli.
- Terbuka.
- Jujur.
- Bijaksana.
- Kreatif.
- Menjaga kebersamaan.

B. Tiga Sikap Pokok Paskibra

1. Jiwa Patriotisme (Ing Ngarso Sung Tulodo).
2. Jiwa Nasionalisme (Ing Madya Mangun Karso).
3. Jiwa Militanisme (Tut Wuri Handayani).

C. Sikap Utama Paskibra

- SA = Salam Keselamatan.
- TO = Tolong.
- TE = Terima Kasih.
- MA = Maaf.

D. Jiwa Korsa (Esprit de Corps)

Jiwa korsa adalah semangat kebersamaan, persatuan, rasa memiliki, serta tanggung jawab bersama dalam organisasi.

4. Sanksi Pelanggaran Halentri

1. Sanksi Peringatan berupa teguran lisan.
2. Sanksi Case berupa hukuman push up atau banding sebanyak tiga kali.
3. Sanksi Seri berupa hukuman push up atau banding sebanyak sepuluh kali.
4. Sanksi lainnya diberikan sesuai aturan organisasi untuk pelanggaran berat.

5. Integrasi Struktur, Ideologi, dan Kultur

Penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan anggota Paskibra dilakukan melalui sikap dan perilaku sehari-hari, seperti bersalaman, bertamu, berpakaian rapi, belajar dengan sungguh-sungguh, serta menjaga sikap yang baik terhadap sesama.

Kesimpulan

Konfigurasi organisasi Paskibra merupakan susunan struktur, ideologi, dan kultur yang saling berkaitan dalam membentuk anggota yang disiplin, bertanggung jawab, berjiwa kepemimpinan, dan memiliki semangat kebersamaan.

